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ABSTRACT 
 

Mangroves as assets in coastal areas have the potential as medicinal plants because of their high secondary 

metabolite content. Secondary metabolites produced by mangroves cannot be separated from the role of 

endophytic fungi. This study focuses on one type of mangrove, namely Rhizophora apiculata Blume. The 

objectives of the study were (1) to isolate and (2) to identify the types/species of endophytic fungi found in 

mangrove leaves and twigs. macroscopic and microscopic has been used as an observation parameter with 

the isolation method, namely direct planting. Five types of endophytic fungi from R. apiculata Blume were 

obtained, namely Fusarium sp, Crysosporium sp, Colletrotrihum sp, Aspergillus sp, and Botrysphaeri sp. The 

data expected in this study can be developed on the use of endophytic fungi in the health sector. 
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ABSTRAK 

 

Mangrove sebagai aset di kawasan pesisir berpotensi sebagai tumbuhan obat karena memiliki 

kandungan metabolit sekunder tinggi. Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mangrove tidak 

terlepas dari peranan fungi endofit. Penelitian ini berfokus pada satu jenis mangrove yaitu Rhizophora 

apiculata Blume. Tujuan penelitian yaitu (1) mengisolasi dan (2) mengidentifikasi jenis/spesies fungi 

endofit yang terdapat pada daun dan ranting mangrove. Pengamatan makroskopis dan mikroskopis 

telah digunakan sebagai parameter pengamatan dengan metode isolasi yaitu direct planting. 

Diperoleh 5 jenis fungi endofit asal R. apiculata Blume yaitu Fusarium sp, Crysosporium sp, 

Colletrotrihum sp, Aspergillus sp, dan Botrysphaeri sp. Diharapkan data pada penelitian ini dapat 

dikembangkan pada pemanfaatan fungi endofit bidang kesehatan. 
 

Kata Kunci: Fungi endofit, Kuala Langsa, Mangrove  

 

PENDAHULUAN 

Mangrove merupakan formasi hutan yang 

menyediakan layanan ekologis bagi berbagai 

flora, fauna dan mikroba (Suciatmih, 2015; 

Tumangger et al., 2018). Hutan mangrove 

terdapat di daerah ekuator yaitu 23,5˚LU dan 

23,5˚LS. Salah satu daerah yang terdapat hutan 

mangrove adalah Kuala Langsa yang memiliki 

mangrove seluas 7000 hektar, terdistribusi 

sepanjang pesisir pantai dan daerah aliran 

sungai (Nabil et al., 2017).  

Tumbuhan mangrove di Kuala Langsa 

merupakan aset yang dikembangkan dengan 

basis kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk 

pemakmuran masyarakat pesisir dan 

peningkatan pendapatan asli daerah. Hutan 

mangrove memberikan objek wisata yang unik 

seperti pelajaran langsung dari lingkungan/ 

alam. Wisatawan juga dapat terlibat langsung 

dalam penanaman mangrove untuk melebar-

kan kawasan hutan (Boike & Fitriani, 2019).  

ISOLASI DAN KARAKTERISASI MORFOLOGI FUNGI 
ENDOFIT ASAL MANGROVE Rhizophora apiculata Blume  
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Literatur menyebutkan bahwa mangrove 

mengandung metabolit sekunder tinggi yang 

tidak terlepas dari peran fungi endofit sebagai 

penghasilnya (Nabil et al., 2017) khususnya  R. 

apiculate (Dwi et al., 2015; Tumangger et al., 

2018). Fungi endofit sendiri didefinisikan 

sebagai fungi yang bersimbiosis dalam jaringan 

tanaman. membentuk koloni namun tidak 

merugikan/membahayakan inangnya 

(Tumangger et al., 2018). Fungi endofit 

menginduksi tanaman sehat menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder (Murdiah, 2017).  

Penelitian terhadap fungi endofit telah 

menarik minat penelitian dalam beberapa tahun 

terakhir (Suciatmih, 2015; Fareza et al., 2017), 

karena fungi endofit memiliki banyak fungsi. 

Fungi endofit membantu tanaman dalam 

mengambil nutrisi, menyediakan metabolit 

sekunder bagi inangnya, meningkat-kan vigor 

dan  pertumbuhan tanaman, mem-bantu 

tumbuhan melawan infeksi patogen (Hidayahti, 

2010). Yolan et al., (2014) menyebutkan fungi 

endofit berfungsi dekomposisi bahan organik, 

fiksasi dan pelarut hara, dan pada proses 

nitrifikasi tanaman.  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian 

isolasi fungi endofit yang berasosiasi dengan 

tanaman mangrove sangat perlu dilakukan. Hal 

ini dikarenakan fungi endofit yang terisolasi 

dari tumbuhan mangrove Kuala Langsa sebagai 

sumber genetik yang dapat dilanjutkan menjadi 

produk/tujuan lain. Selain itu isolasi fungi 

endofit dari tumbuhan mangrove merupakan 

langkah awal penyediaan data tentang 

inventarisasi fungi endofit asal mangrove 

khususnya R. Apiculata. 

METODE 

Riset ini telah dilakukan pada bulan 

Februari-Mei 2019 di UPT Laboratorium Dasar 

Universitas Samudra. Pengambilan sampel 

dilakukan di kawasan Hutan Mangrove Kuala 

Langsa, Aceh. Peralatan pada penelitian yaitu 

autoclave, cawan petri, beaker glass, tabung 

reaksi, bunsen, jarum ose, kertas saring, 

wrapping, spatula, cutter, mikroskop. Bahan 

utama yang digunakan yaitu daun dan ranting R. 

apiculata, daun yang diambil adalah daun  ke-7 

(tujuh) dihitung dari daun paling atas. Bahan 

lainnya antara lain media alami yang terdiri dari 

kentang, gula, agar- agar, media sintetik yaitu 

medium Potato Dextrose Agar (PDA), 

kloramfenikol. Bahan pendukung lainnya yaitu 

kapas, tisu, alkohol 70 %, dan akuades steril. 

Prosedur Penelitian 

a. Isolasi Fungi Endofit 

Fungi endofit diisolasi dari tanaman 

mangrove (Rhizophora apiculata Blume) sehat 

yang diambil bagian daun dan rantingnya. Daun 

dan ranting mangrove dipotong-potong dengan 

ukuran  ± 1 cm dan dicuci dengan air mengalir 

selama 1 menit. Sterilisasi dilakukan dengan 

perendaman menggunakan alkohol 70%, 

NaOCl masing-masing selama 1 menit. 

Pembilasan dengan akuades steril dilakukan 

sebanyak tiga kali kemudian dikering anginkan. 

Daun dan ranting yang telah dipotong 

diletakkan pada medium PDA (teknik direct 

planting). (Sufriadi et al., 2020; Iva et al., 

2013). Media untuk mengisolasi fungi 

ditambahkan kloramfenikol (200 mg/L media). 

Media yang telah diinokulasikan diinkubasi pada 

suhu ruang (28-30ºC).  

b. Pemurnian dan Makroskopik 

Pemurnian dilakukan dengan cara 

mengamati morfologi secara makroskopis. 

Morfologi koloni fungi endofit dengan warna 

dan ukuran yang sama merupakan isolat yang 

sama. setiap koloni representatif dipisahkan 

menjadi 2 isolat tersendiri. Isolat yang tidak 

sama dipindahkan untuk diinkubasi kembali 

pada suhu ruang selama 3-5 hari. 

c. Identifikasi Fungi Endofit 

Identifikasi dilakukan dengan pengamatan 

langsung yaitu warna koloni, dan warna sebalik 

meliputi pigmentasi dan pola sebar koloni. 

Adapun karakteristik mikroskopis meliputi 

spora, konidia dan tipe hifa yang diamati 

menggunakan mikroskop. Referensi 

identifikasi menggunakan buku Pengenalan 

Kapang (Gandjar et al.,1999), Fungi and Food 

Spoilage (John et al., 2009), Dina et al. (2016), 

Sang (2016), Yolan et al., (2014). Data hasil 

identifikasi dianalisis secara deskriptif dan 

ditampilkan dalam bentuk tabel.    
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolat fungi endofit yang telah murni dari 

daun dan ranting Rhizophora apiculata Blume 

ditampilkan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, 

terdapat 5 (lima) isolat fungi endofit, yaitu 

Fusarium sp, Crysosporium sp, 

Colletrotrichum sp, Aspergillus sp, 

Botryosphaeri sp. 

 

Tabel 1. Isolat fungi endofit yang telah murni dari daun dan ranting Rhizophora apiculata Blume 
 

 

No 

Isolat Fungi Endofit 

Pengamatan makroskopis Pengamatan mikroskopis Spesies isolat dan Keterangan 

1. 
 

 

 

 

Fusarium sp 

 Hifa bersepta 

 Warna permukaan koloni putih 

seperti kapas 

 Tipe permukaan menyebar 

2. 
 

 

 

 

Crysosporium sp 
 Hifa bersepta 

 Warna permukaan koloni putih 

 Pigmentasi koloni krem 

 Tipe permukaan tidak menyebar 

3.  

 

 

 

ColletrotrichuSterilisasi m sp 

 Hifa bersepta 

 Warna permukaan koloni putih 

 Pigmentasi koloni krem 

Tipe permukaan tidak menyebar 

4. 
 

 

 

 

Aspergillus sp 
 Hifa asepta 

 Warna permukaan koloni putih 

kekuningan 

Tipe permukaan tidak menyebar 

5. 
 

 

 

 

Botryosphaeri sp 

 Hifa asepta

 Warna permukaan koloni putih 

seperti kapas

 Pigmentasi koloni krem

Tipe permukaan menyebar 
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Penelitian berhasil mengisolasi fungi 

endofit dari tumbuhan mangrove R. apiculata 

dengan cara direct planting, kemudian 

dilanjutkan dengan pemurnian. Tujuan 

pemurnian untuk memperoleh koloni fungi 

endofit tunggal yang didasarkan dengan 

perbedaan warna serta permukaan koloni. 

sesuai dengan metode yang disarankan oleh 

Riskah et al. (2014). Isolat murni fungi endofit 

diamati warnanya, pigmentasi, diameter koloni, 

dan bentuk/penyebaran koloni. Selain itu, 

spora/konidia, tipe hifa, serta bentuknya juga 

diamati dan dilaporkan (Iva et al., 2013). 

Berdasarkan hasil isolasi fungi yang 

ditemukan sebanyak lima koloni fungi endofit 

dengan ciri mikroskopis dan makroskopis yang 

berbeda dengan warna yang bervariasi yaitu: 

putih dan hitam. Fungi dengan warna koloni 

putih paling mendominasi dibandingkan koloni 

dengan warna hitam. Fungi endofit pada 

penelitian ini yang koloni berwarna putih 

tergolong dalam Fusarium sp, Chrysosporium 

sp, Colletrotrichum sp dan Aspergillus sp. 

Adapun hasil identifikasi fungi endofit dengan 

warna koloni hitam merupakan Botryosphaeria 

sp. Identifikasi isolate fungi endofit pada 

penelitian ini dilakukan berdasarkan referensi 

Gandjar et al. (1999); John et al. (2009); Yolan 

et al., (2014); Dina et al. (2016); Sang (2016). 

 
PENUTUP 

Penelitian menyimpulkan bahwa fungi 

endofit yang berada pada daun yaitu Fusarium 

sp, Chrysosporium sp, Colletrotrichum sp dan 

Aspergillus sp. Adapun fungi endofit yang 

berada pada ranting yaitu Botryosphaeria sp. 

Dari kelima fungi tersebut, genus fungi yang 

berwarna putih yaitu Fusarium sp, 

Chrysosporium sp, Colletrotrichum sp, dan 

Aspergillus sp. Adapun fungi dengan warna 

koloni hitam yaitu Botryosphaeria sp. 
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